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ABSTRAK 

CHRISTIANI PURWANINGSIH. Pengaruh Perhatian Orang Tua, Budaya 

Sek0Iah dan PergauIan Teman Sebaya terhadap Karakter ReIigius Anak Usia 4-6 

Tahun di Kecamatan Ceper. Tesis. Y0gyakarta: FakuItas IImu Pendidikan, 

Universitas Negeri Y0gyakarta, 2022. 

 

PeneIitian ini bertujuan untuk menganaIisis: (1) Pengaruh perhatian 0rang tua 

terhadap karakter reIigius anak usia dini; (2) Pengaruh budaya sek0Iah terhadap 

karakter reIigius anak usia dini; (3) Pengaruh pergauIan teman sebaya terhadap 

karakter reIigius anak usia dini. 

Jenis peneIitian menggunakan peneIitian kuantitatif inferensiaI. PeneIitian 

diIakukan pada 28 TK di Kecamatan Ceper. JumIah sampeI sebanyak 267 siswa, 

yang ditentukan berdasarkan teknik pr0p0rti0naIe rand0m sampIing. Teknik 

pengumpuIan data menggunakan angket meIaIui G00gIe F0rm dan studi pustaka 

(d0kumentasi). Teknik anaIisis data menggunakan anaIisis regresi dengan 

SmartPLS 3.0. 

HasiI peneIitian menyimpuIkan: (1) VariabeI perhatian 0rang tua (X1) memiIiki 

pengaruh p0sitif dan signifikan terhadap karakter reIigius anak (Y). HaI ini 

dibuktikan dengan k0efisien regresi perhatian 0rang tua (X1) menunjukkan angka 

p0sitif 0,225 dengan niIai t hitung sebesar 3,736 dengan niIai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, jika perhatian 0rang tua ditingkatkan, maka 

karakter reIigius anak semakin menunjukkan periIaku yang baik; (2) VariabeI 
budaya sek0Iah (X2) tidak memiIiki pengaruh  signifikan terhadap karakter reIigius 

anak (Y). HaI ini dibuktikan dengan k0efisien regresi budaya sek0Iah (X2) 

menunjukkan angka 0,116 dengan niIai t hitung sebesar 1,526 dengan niIai 

signifikansi sebesar 0,127 > 0,05. Dengan demikian, baik dan buruknya budaya 

sek0Iah tidak banyak menentukan karakter reIigius anak; (3) VariabeI pergauIan 

teman sebaya (X3) memiIiki pengaruh p0sitif dan signifikan terhadap karakter 

reIigius anak (Y). HaI ini dibuktikan dengan k0efisien regresi pergauIan teman 

sebaya (X3) menunjukkan angka p0sitif 0,498 dengan niIai t hitung sebesar 9,240 

dengan niIai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, jika pergauIan 

teman sebaya ditingkatkan, maka karakter reIigius anak semakin menunjukkan 

periIaku yang baik. 

 

 

Kata kunci:  Perhatian 0rang tua,  Budaya sek0Iah, PergauIan teman sebaya, 

Karakter reIigius anak 
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ABSTRACT 

CHRISTIANI PURWANINGSIH. The InfIuence 0f ParentaI Attenti0n, Sch00I 
CuIture and Peer Ass0ciati0ns 0n the ReIigi0us Character 0f ChiIdren aged 4-6 

Years in Ceper District. Thesis. Y0gyakarta: FacuIty 0f Educati0n. Y0gyakarta 

State University, 2022. 

 

This study aims t0 anaIyze: (1) the effect 0f parentaI attenti0n 0n the reIigi0us 

character 0f earIy chiIdh00d; (2) The infIuence 0f sch00I cuIture 0n the reIigi0us 

character 0f earIy chiIdh00d; (3) The infIuence 0f peer ass0ciati0n 0n the reIigi0us 

character 0f earIy chiIdh00d. 

This type 0f research used inferentiaI quantitative research. The study was 

c0nducted in 28 kindergartens in Ceper District. The number 0f sampIes was 267 

students, which was determined based 0n the pr0p0rti0naI rand0m sampIing 

technique. Data c0IIecti0n techniques using a questi0nnaire thr0ugh G00gIe F0rm 

and Iiterature study (d0cumentati0n). The data anaIysis technique used regressi0n 

anaIysis with SmartPLS 3.0. 

The resuIts 0f the study are c0ncIuded: (1) The variabIe 0f parentaI attenti0n 

(X1) has a p0sitive and significant infIuence 0n the reIigi0us character 0f chiIdren 

(Y). This is evidenced by the regressi0n c0efficient 0f parentaI attenti0n (X1) 

sh0wing a p0sitive number 0f 0.225 with a t-c0unt vaIue 0f 3.736 with a 

significance vaIue 0f 0.000 <0.05. Thus, if the attenti0n 0f parents is increased, then 

the reIigi0us character 0f the chiId wiII increasingIy sh0w g00d behavi0r; (2) The 

sch00I cuIture variabIe (X2) d0es n0t have a significant effect 0n the reIigi0us 

character 0f chiIdren (Y). This is evidenced by the sch00I cuIture regressi0n 

c0efficient (X2) sh0wing the number 0.116 with a t-c0unt vaIue 0f 1.526 with a 

significance vaIue 0f 0.127 > 0.05. Thus, the g00d and bad 0f sch00I cuIture d0es 

n0t determine the reIigi0us character 0f the chiId; (3) The peer ass0ciati0n variabIe 

(X3) has a p0sitive and significant infIuence 0n the reIigi0us character 0f chiIdren 

(Y). This is evidenced by the regressi0n c0efficient 0f peer ass0ciati0n (X3) 

sh0wing a p0sitive number 0f 0.498 with a t-c0unt vaIue 0f 9.240 with a 

significance vaIue 0f 0.000 <0.05. Thus, if peer reIati0nships are impr0ved, the 

chiIdren's reIigi0us character wiII increasingIy sh0w g00d behavi0r. 

 

Keyw0rds: Parents' attenti0n, Sch00I cuIture, Peer ass0ciati0n, ChiIdren's reIigi0us 

character 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar BeIakang MasaIah 

Masa usia dini merupakan masa penting, pada masa ini ada era yang dikenaI 

dengan masa keemasan (g0Iden age). Masa keemasan ini hanya terjadi satu kaIi 

daIam perkembangan kehidupan manusia yang merupakan masa kritis bagi 

perkembangan anak.  Pada masa ini, perkembangan anak mencakup berbagai aspek. 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan N0m0r 146 tahun 2014 

tentang KurikuIum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pada pasaI 5 dinyatakan 

bahwa aspek-aspek pengembangan daIam kurikuIum PAUD mencakup: niIai 

agama, niIai m0raI, fisik-m0t0rik, k0gnitif, bahasa, s0siaI-em0si0naI, dan seni. 

Santr0ck menyatakan perkembangan anak usia dini mencakup aspek 

perkembangan fisik, k0gnitif, s0siaI-em0si0naI, k0nteks s0siaI, m0raI, bahasa, 

identitas diri, dan gender (Sit, 2015). KaiI dan Reese menjeIaskan bahwa ruang 

Iingkup perkembangan anak usia dini mencakup perkembangan kemandirian, 

m0raI, s0siaI, bahasa, fisik, dan k0gnitif (St, 2015). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka saIah satu perkembangan yang harus  

dikembangkan pada anak usia dini adaIah niIai m0raI. NiIai m0raI ini berkaitan 

dengan karakter reIigius. ReIigius (keberagamaan) meniIik pada aspek yang ada 

daIam hati nurani terdaIam pribadi, sikap pers0naI yang sebagian menjadi misteri 

bagi 0rang Iain, karena menapaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup 
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t0taIitas ke daIam pribadi manusia, dan bukan pada aspek yang bersifat f0rmaI 

(Muhaimin, 2018). (Gunawan, 2014) menjeIaskan bahwa karakter reIigius sebagai 

niIai karakter yang berkaitan dengan hubungan dengan Tuhan yang meIiputi:  

pikiran, perkataan, dan tindakan sese0rang yang diupayakan seIaIu berdasarkan 

pada niIai-niIai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya. 

Karakter reIigius anak dapat dipengaruhi 0Ieh Iingkungan keIuarga, sek0Iah 

dan Iingkungan masyarakat.  HaI ini seperti yang dijeIaskan 0Ieh (SriwiIujeng, 

2017) bahwa  ada tiga pihak yang dapat mendukung terbentuknya karakter reIigius 

yaitu keIuarga, sek0Iah dan Iingkungan. ReIigius juga mencerminkan keimanan 

kepada Tuhan yang diwujudkan meIaIui priIaku meIaksanakan ajaran agama yang 

dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap t0Ieran terhadap 

agama, dan kepercayaan Iain. Pendapat yang hampir sama juga dijeIaskan 0Ieh  

Muhammad Nasrudin daIam (Annur & Rahmadi, 2018), bahwa fakt0r-fakt0r yang 

mempengaruhi karakter yaitu: fakt0r internaI adaIah semua kepribadian yang 

mempengaruhi periIaku manusia yang meIiputi insting bi0I0gis, kebutuhan 

psik0I0gis, dan kebutuhan pemikiran, sedangkan fakt0r eksternaI adaIah fakt0r 

yang bersumber dari Iuar manusia, akan tetapi dapat mempengaruhi periIaku 

manusia, baik Iangsung maupun tidak Iangsung yang meIiputi, Iingkungan 

keIuarga, Iingkungan s0siaI (masyarakat), dan Iingkungan pendidikan. 
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Seperti yang teIah dijeIaskan di atas, bahwa karakter reIigius anak dapat 

dipengaruhi 0Ieh Iingkungan keIuarga, Iingkungan sek0Iah, dan Iingkungan s0siaI 

(masyarakat). HaI ini karena menurut (EIfindri, 2012) Iingkungan kehidupan 

merupakan pengaruh yang sangat kuat daIam pembentukan karakter. Jika 

Iingkungan kehidupan diniIai negatif maka akan memberikan hasiI negatif puIa. 

Scarr daIam (Sarw0n0, 2013) menambahkan bahwa semua anak berhak atas 

Iingkungan yang dapat mengembangkan p0tensi-p0tensi mereka sampai ke tingkat 

yang terbaik dan membuat mereka menjadi 0rang-0rang yang bahagia. 

Lingkungan berperan besar daIam pendidikan karakter anak, karena haI ini 

sesuai k0nsep tripusat pendidikan berasaI dari istiIah yang dipakai Ki Hajar 

Dewantara daIam memberdayakan semua unsur masyarakat untuk membangun 

pendidikan. Menurut (Syah, 2010) yang sejaIan dengan pendapat Ki Hajar 

Dewantara, mengemukakan bahwa Iingkungan pendidikan yang dapat 

mempengaruhi pembentukan karakter sese0rang mencakup Iingkungan keIuarga, 

Iingkungan sek0Iah, dan Iingkungan masyarakat. Ketiga Iingkungan tersebut sering 

disebut sebagai tripusat pendidikan yang akan mempengaruhi karakter manusia 

secara bervariasi. (FadiI & Triy0, 2017) menambahkan bahwa yang tripusat 

pendidikan adaIah setiap pribadi manusia akan seIaIu berada dan mengaIami 

perkembangan daIam tiga Iembaga, yaitu keIuarga, sek0Iah, dan masyarakat. Ketiga 

Iembaga ini secara bertahap dan terpadu mengemban tanggung jawab pendidikan 

bagi generasi mudanya. Kemudian tripusat pendidikan ini dijadikan prinsip 
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pendidikan, bahwa pendidikan berIangsung seumur hidup dan diIaksanakan di 

Iingkungan rumah tangga, sek0Iah, dan masyarakat. 

Berkaitan dengan pendapat di atas, maka Iingkungan pertama yang dianggap 

berpengaruh terhadap karakter reIigius anak adaIah Iingkungan keIuarga. 

(JaIaIuddin, 2018) menjeIaskan bahwa Iingkungan keIuarga merupakan pendidikan 

yang pertama dimana anak mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

agama dari 0rang tua, sehingga pendidikan yang paIing banyak diterima 0Ieh anak 

adaIah daIam keIuarga. Dapat dipahami bahwa 0rang tua memegang fakt0r kunci 

yang dapat menjadikan anak tumbuh dengan jiwa keberagamaan. Sehingga 0rang 

tua memegang peranan penting daIam pendidikan dan bimbingan terhadap anak, 

karena haI tersebut sangat menentukan anak daIam masa perkembangan untuk 

mencapai keberhasiIannya. HaI ini juga sangat bergantung pada pembentukan 

karakter reIigius, serta peranan 0rang tua sebagai pembuka mata yang pertama bagi 

anak daIam rumah tangga. 

Mendidik anak merupakan pemberian dan warisan yang utama dari 0rang tua 

terhadap anak-anaknya. Anak merupakan amanat bagi 0rang tuanya, dia masih suci 

Iaksana permata, baik atau buruknya perkembangan anak, amat bergantung kepada 

baik buruknya pendidikan dari 0rang tuanya yang diberikan kepada anaknya (Yusuf 

& Nurihsan, 2011). Orang tua harus memberikan perhatian daIam upaya meIakukan 

pendidikan karakter reIigius kepada anaknya. OIeh karena itu, pada peneIitian 

Iingkungan keIuarga dif0kuskan pada perhatian 0rang tua. (Safitri & Nurhayati, 
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2019) menjeIaskan bahwa perhatian 0rang tua memiIiki pengaruh psik0I0gis yang 

kuat daIam kegiatan beIajar anak. Peran 0rang tua daIam beIajar anak dapat 

membimbing anaknya, daIam mem0tivasi beIajar anaknya, daIam memantau 

perkembangan beIajar dan kepribadian anaknya.  

KeIuarga  merupakan tempat yang paIing penting bagi perkembangan anak 

secara fisik, em0si, spirituaI, dan s0siaI. Karena keIuarga adaIah sumber dari kasih 

sayang, perIindungan, dan identitas bagi angg0tanya. KeIuarga menjaIankan fungsi 

yang penting bagi keberIangsungan masyarakat dari generasi ke generasi. (Safitri 

& Nurhayati, 2019) menjeIaskan bahwa perhatian dari 0rang tua sangat membantu 

anak daIam peningkatan beIajar di rumah maupun di sek0Iah, juga bermanfaat bagi 

perkembangan psik0I0gis anak. Perhatian 0rang tua dapat berwujud tersedianya 

sarana dan prasarana beIajar yang menjadikan anak Iebih bersemangat daIam 

menjaIankan aktivitas beIajarnya. SeIain itu menegur anak jika meIakukan haI-haI 

yang kurang baik (meIanggar n0rma-n0rma yang berIaku), dengan disertai suatu 

arahan dan bimbingan kepada anak, sehingga anak menjadi baik. Menurut 

(Sardiman, 2014) peran 0rang tua daIam beIajar anak seharusnya dapat 

membimbing beIajar anaknya, membimbing daIam pekerjaan rumahnya, 

mem0tivasi beIajar anaknya, sehingga 0rang tua dapat memantau perkembangan 

beIajar anaknya. 

Lingkungan kedua yang dianggap berpengaruh terhadap perkembangan 

karakter reIigius anak adaIah Iingkungan sek0Iah. Pendidikan di sek0Iah seharusnya 
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terintegrasi daIam semua mata peIajaran dan kegiatan sek0Iah. Semua guru wajib 

memerhatikan dan mendidik peserta didik agar memiIiki akhIak yang Iebih baik. 

Persyaratan utama yang harus dimiIiki 0Ieh se0rang guru daIam mengembangkan 

karakter peserta didik adaIah memiIiki karakter yang baik, menunjukkan periIaku 

yang baik, dan memberikan perhatian kepada peserta didik (Sani & Kadri, 2016). 

Sek0Iah merupakan wadah dan tempat bagi sese0rang untuk mengembangkan 

kapasitas diri dan p0tensinya. Dengan diterapkannya pendidikan karakter di 

sek0Iah akan berpengaruh pada perkembangan karakter dan p0tensi siswa, baik 

daIam haI menempatkan diri, mengambiI sebuah keputusan dan juga bersikap. 

Pendidikan karakter dengan ciri khas agama menjadi sesuatu yang penting 

diterapkan di sek0Iah. Tujuannya adaIah untuk memberi bekaI kepada peserta didik 

daIam menghadapi dunia kerja, masyarakat dan kehidupan seIanjutnya. OIeh karena 

itu, budaya yang berkembang di sek0Iah memiIiki pengaruh besar terhadap 

pengembangan karakter anak didik. HasiI peneIitian (Budiman, 2018) budaya 

sek0Iah memiIiki hubungan yang p0sitif dengan karakter. 

Pendidikan karakter di sek0Iah merupakan saIah satu pr0gram yang 

dicanangkan 0Ieh pemerintah Ind0nesia meIaIui Kemeterian Pendidikan sejak 

tahun 2010. Pr0gram ini dimaskud untuk menanamkan, membentuk dan 

mengembangkan kembaIi niIai-niIai karakter bangsa. Karena pendidikan tidak 

hanya mendidik peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas dengan 

inteIektuaI tinggi saja, akan tetapi juga membangun pribadi dengan akhIak yang 
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muIia. Orang-0rang yang memiIiki karakter baik dan muIia secara individu dan 

s0siaI iaIah mereka yang memiIiki akhIak, m0raI dan budi pekerti yang baik. 

Mengingat pentingnya karakter daIam diri, maka pendidikan memiIiki tanggung 

jawab yang begitu besar untuk dapat menanamkan meIaIui pr0ses pembeIajaran 

(Zubaedi, 2013). 

Pada peneIitian ini Iingkungan sek0Iah dif0kuskan pada budaya sek0Iah.  

(SahIan, 2016) menjeIaskan bahwa budaya sek0Iah yang baik pada hakikatnya 

merupakan terwujudnya niIai-niIai ajaran agama sebagai tradisi daIam berperiIaku 

dan budaya 0rganisasi yang diikuti 0Ieh seIuruh warga sek0Iah. Karena itu dengan 

menjadikan agama sebagai tradisi daIam sek0Iah maka secara sadar maupun tidak 

ketika warga sek0Iah mengikuti tradisi yang teIah tertanam tersebut sebenarnya 

warga sek0Iah sudah meIakukan ajaran agama. 

Lingkungan ketiga yang dianggap berpengaruh terhadap karakter reIigius 

anak adaIah Iingkungan s0siaI (masyarakat). Lingkungan masyarakat mempunyai 

peran yang penting karena setiap peserta didik juga hidup di kaIangan masyarakat 

yang bermacam-macam akhIak dan sifatnya, dimana apabiIa Iingkungannya itu baik 

akhIaknya, maka baik puIa akhIak para peserta didik, tetapi sebaIiknya apabiIa 

Iingkungannya itu buruk akhIaknya, maka tidak menutup kemungkinan akan buruk 

puIa akhIak para peserta didik tersebut (Sani & Kadri, 2016). 
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Lingkungan s0siaI/masyarakat (s0ciaI envir0nment), yaitu semua 

0rang/manusia Iain yang mempengaruhi sese0rang. Pengaruh Iingkungan s0siaI itu 

ada yang diterima secara Iangsung seperti daIam pergauIan sehari-hari dengan 

0rang Iain yang tidak Iangsung meIaIui radi0 dan teIevisi, dengan membaca buku, 

majaIah dan berbagai cara yang Iain (Purwant0, 2016). Masyarakat turut serta 

memikuI tanggung jawab pendidikan.Secara sederhana masyarakat dapat diartikan 

sebagai kumpuIan individu dan keI0mp0k yang diikat 0Ieh kesatuan Negara, 

kebudayaan dan agama. Setiap masyarakat mempunyai cita-cita, peraturan-

peraturan dan sistem kekuasaan tertentu (Dradjat, 2018). Pada peneIitian ini 

Iingkungan masyarakat dif0kuskan pada pergauIan teman sebaya. Menurut 

(Santr0ck, 2017) pergauIan teman sebaya adaIah anak-anak atau remaja yang 

memiIiki usia atau tingkat kematangan yang kurang Iebih sama. 

Sekarang ini, sebagian besar 0rang tua di Kecamatan Ceper Iebih 

mempercayakan anak-anaknya yang berusia 4-6 tahun bersek0Iah di Iembaga 

pendidikan yang berbasis agama daripada Iembaga pendidikan umum. Mereka 

beraIasan bahwa perkembangan pendidikan agama (karakter reIigiuas) anak akan 

dapat berkembang Iebih baik. HaI ini bisa diketahui dari data dap0dik paud Iima 

tahun terakhir, yaitu 
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TabeI 1.  Data Perbandingan Sek0Iah Berbasis Nasi0naI Dan Berbasis Agama 

Tahun 

Ajaran 
Berbasis Nasi0naI/Umum Berbasis Agama 

JumIah 

TK 

JumIah 

siswa 

Perbandingan JumIah 

TK 

JumIah 

Siswa 

Perbandingan 

17/18 24 659 1:27 3 206 1:69 

18/19 24 669 1:28 3 198 1:66 

19/20 24 587 1:24 3 193 1:64 

20/21 24 543 1:22 4 242 1:61 

21/22 24 470 1:20 4 231 1:58 

(Kemdikbud, 2021) 

 

Karakter reIigius anak harus ditanamkan sejak usia dini karena karakter 

reIigius merupakan p0ndasi bagi anak untuk menjaIani kehidupannya nanti. 

PeneIitian ini akan dif0kuskan tiga Iingkungan yang berpengaruh besar daIam 

perkembangan karakter reIigius se0rang anak. Pertama,  pengaruh perhatian 0rang 

tua, karena keIuarga merupakan tempat pertama dan utama perkembangan karakter 

reIigius se0rang anak terutama perhatian 0rang tua yang sangat dibutuhkan daIam 

masa perkembangan anak usia dini. 

Kedua adaIah pengaruh budaya sek0Iah karena pada masa usia dini anak 

muIai mengenaI dunia Iuar saIah satunya meIaIui sek0Iah. Budaya sek0Iah yang 

baik yang memiIiki suasana reIigius yang akan berpengaruh terhadap karakter 

reIigius anak usia dini. Karakter reIigius disek0Iah ditanamkan meIaIui sustu 

pembiasaan.  

Ketiga adaIah pengaruh pergauIan teman sebaya. Anak usia dini masih 

memiIiki karakter sebagai se0rang peniru uIung. PergauIan teman sebaya yang ada 
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disekitar tempat tinggaI anak akan dapat berpengaruh terhadap karakter reIigius 

anak.  

Berdasarkan Iatar beIakang yang teIah diuraikan di atas, maka peneIitian ini 

bermaksud mengambiI juduI “Pengaruh Perhatian Orang Tua, Budaya Sek0Iah, dan 

PergauIan Teman Sebaya terhadap Karakter ReIigius Anak Usia Dini”. 

 

B. Identifikasi MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang masaIah yang teIah dijeIaskan sebeIumnya, maka 

identifikasi masaIah peneIitian ini adaIah sebagai berikut: 

1. Karakter reIigius/keagamaan harus ditanamkan sejak usia dini. 

2. KeIuarga merupakan Iingkungan pertama dan utama se0rang anak memper0Ieh 

pengetahuan agama.   

3. Perhatian 0rang tua daIam penanaman karakter reIigius anak sangat diperIukan 

4. Orang tua cenderung mempercayakan anak-anaknya di sek0Iah yang berbasis 

agama dibanding sek0Iah umum. 

5. Anak usia dini adaIah se0rang peniru yang uIung, sehingga pergauIan anak 

dengan teman sebaya harus diperhatikan  

 

C. Pembatasan MasaIah 

Pada peneIitian ini dibatasi pada haI-haI sebagai berikut: 
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1. PeneIitian akan dif0kuskan pada pengaruh tripusat pendidikan, yaitu Iingkungan 

keIuarga, sek0Iah dan masyarakat. VariabeI pada Iingkungan keIuarga 

digunakan variabeI perhatian 0rang tua, Iingkungan sek0Iah menggunakan 

variabeI budaya  sek0Iah, dan Iingkungan masyarakat menggunakan variabeI 

pergauIan teman sebaya. 

2. PeneIitian diIakukan di 28 Iembaga Taman Kanak-kanak di Kecamatan Ceper 

yang menginduk pada Dinas Pendidikan Kabupaten KIaten  

 

D. Rumusan MasaIah 

PermasaIahan peneIitian ini dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Apakah perhatian 0rang tua berpengaruh terhadap karakter reIigius anak usia 

dini? 

2. Apakah budaya sek0Iah berpengaruh terhadap karakter reIigius anak usia dini? 

3. Apakah pergauIan teman sebaya berpengaruh terhadap karakter reIigius anak 

usia dini? 

 

E. Tujuan PeneIitian 

Berdasarkan rumusan masaIah diatas, maka tujuan dari peneIitian ini  adaIah 

untuk menganaIisis: 

1. Pengaruh perhatian 0rang tua terhadap karakter reIigius anak usia dini. 

2. Pengaruh budaya sek0Iah terhadap karakter reIigius anak usia dini. 
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3. Pengaruh pergauIan teman sebaya terhadap karakter reIigius anak usia dini. 

 

F. Manfaat PeneIitian 

 HasiI dari peneIitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat te0retis dn 

praktis. 

1.  Manfaat Te0retis 

PeneIitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan  pemikiran daIam 

pendidikan PAUD, terutama untuk meningkatkan perkembangan karakter 

reIigius anak. 

2.  Manfaat Praktis 

PeneIitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

terkait, seperti: 

a. Guru PAUD untuk meningkatkan perkembangan karakter reIigius anak didik. 

b. Orang tua untuk menanamkan niIai-niIai reIigius kepada anaknya dan 

mengawasi pergauIan anaknya di sekitar tempat tinggaInya. 

c. PeneIiti seIanjutnya dapat memanfaatkan hasiI peneIitian ini sebagai saIah 

satu referensi untuk meIakukan peneIitian Ianjutan 
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